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Wilayah: Kabupaten Banjarneagra

Bupati Banjarnegara: 16.658 KPM Ditarget Dapat
Bantuan BLT, Dana dari Pemkab, Hasil Pajak Warga

https://radarbanyumas.co.id/bupati-banjarnegara-16-658-kpm-ditarget-dapat-bantuan-blt-dana-dari-pemkab-hasil-pajak-
warga/

BANJARNEGARA - Pemkab Banjarnegara menyalurkan Bantuan Langsung Tunai (BLT) untuk masyarakat
kurang mampu yang terdampak PPKM Darurat.

Dana bantuan ini bersumber dari APBD Kabupaten Banjarnegara Tahun 2021 sebesar Rp 5.163.980.000.
Adapun total penerima manfaat ditargetkan sebanyak 16.658 KPM.

Bantuan ini ditujukan bagi masyarakat miskin yang tidak tercover Bantuan Pangan Non Tunai (BPPT) dan
Program Keluarga Harapan (PKH).

Nominal bantuan Rp 300 ribu per KPM dan disalurkan seluruh wilayah Kabupaten Banjarnegara secara bertahap
pada tanggal 10-19 Juli 2021. Dalam penyaluran BLT ini, Pemkab Banjarnegara bekerja sama dengan PT Pos
Indonesia.

Bupati Banjarnegara Budhi Sarwono mengatakan penyaluran bantuan ini menindaklanjuti Instruksi Menteri
Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2021 tentang pemberlakuan PPKM Darurat Covid-19 di Jawa dan Bali.

“Yang jelas ini duit milik pemerintah daerah, yang mana dana tersebut adalzh yang terhimpun dari pajak rakyat,
kata dia saat launching penyaluran bantuan di Balai Desa Wanadadi Kecamatan Wanadadi, sabtu (10/7).

Penerima bantuan ini yaitu masyarakat tidak mampu belum menerima BPNT dan PKH. Budhi menyebut
penerima bantuan telah seleksi dan telah dibahas dalam musdes.

“Kita evaluasi kembali, yang terakhir kita evaluasikan kepada BPKP yang ada di Provinsi dan telah mendapat
persetujuan dari BPKR' paparnya.

Bupati mengatakan semua pemerintah daerah seharusnya memberikan bantuan seperti ini.

“Sudah jelas sekali dalam Intruksi Mendagri Nomor 15 tahun 2021 menindaklanjuti arahan Presiden Rl halaman
10 huruf (a) gubernur, bupati dan wali kota untuk menyiapkan anggaran untuk membantu masyarakat yang
terdampak PPKM Darurat,” paparnya.

Dengan adanya bantuan ini, diharapkan PPKM Darurat terlaksana dengan baik.

“Pemerintah Kabupaten Banjarnegara memberi solusi kepada masyarakat yang kurang mampu. Kita koreksi
melalui Musdes, kita bantu,” paparnya

Budhi menyebut bila PPKM Darurat ini diperpanjang, kembali akan memberikan bantuan lagi.

“Selama PPKM Darurat ini, nanti kalau ada (PPKM) Darurat lagi kita siapkan. Duitnya ada kog, kita ngga mau
plintar-plintir, anggaran itu semuanya kita kembalikan untuk masyarakat,” ungkapnya. (drn)
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